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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Usahatani
Komoditas Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong

Kabupaten Sinjai adalah benar merupakan hasil karya yang belum pernah

digjukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber




ABSTRAK

Yusriani. 105961119017, Analisi Usahatani Komoditas Tembakau di
Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh
Zulkifli Dan Sumarni B.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan
usahatani petani tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong
kKabupaten Sinjai.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak atau Random Sampling yaitu
petani yang mengusahakan atau membudidayakan tanaman tembakau dengan
populasi 135 sehingga sampel 25% dari populasi yaitu 33 orang. Metode analisis
yang digunakan yaitu analisis pendapatan geunakan rumus Pd= TR-TC dan
analisis kelayakan menggunakan rumus

Kabupaten Sinjai, rata-rata b selama proses

produksi yaitu Rp. 2.7

- -




ABSTRAK

Yusriani. 105961119017, Analysis of Tobacco Commodity Farming in
Batu Sulang Village, Sinjai Borong District, Sinjai Regency. Supervised by
Zulkifli and Sumarni B.
This study aims to determine the income and feasibility of farming tobacco
farmers in Batu Belerang Village, Sinjai Borong District, Sinjai Regency.
Sampling was done randomly or Random Sampling. namely farmers who
cultivate or cultivate tobacco plants with a population of 135 so that a sample of
25% of the population is 33 people. The analytical method used is income
analysis using the Pd = TR-TC formula and feasibility analysis using the R/C
TR/TC formula. The results showed that tobaCeg farming in Batu Sulang Village.
Sinjai Borong District, Sinjai Regency, ‘-A\ . variable cost incurred during
a/ 1 id a fixed cost of RP.
52/ha. And the

174.469.68/ha, so the average
acceptance of respondent farm
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Bchkang

Pembangunan pertanian subsektor perkebunan di negara berkembang vang
selalu berupava untuk memanfaatkan kekayaan sumber daya alam secara lestari
dan berkelanjutan menjadi hal terpenting. Selain itu, subscktor perkebunan
berperan penting dalam dalam pembangunanénasional dalam hal meningkatkan

kemakmuran dan kesejateraan rakya ' kerja. perolehan nilai
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adalah tembakau. Tanaman tembakau merupakan salah satu komoditi yang

strategis dari jenis tanaman semusim perkebunan. Komoditas tembakau di

Indonesia merupakan salah satu industri yang memberikan konstribusi yang




signifikan bagi perekonomian Indonesia, terutama cukai dan devisa sebagai
sumber penerimaan Negara, lapangan kerja, pendapatan dan pembangunan
daerah. Tembakau dikenal luas oleh masyarakat utamanya masyarakat Sulawesi
Selatan. Dengan demikian tidak mengherankan apabila jenis komoditi ini masih
tetap dibudidayakan dan dikembangkan oleh masyarakat Sulawesi Selatan sebagai
salah satu bahan pokok pembuatan rokok. dalam golongan tanaman perkebunan.

Daun tembakau di gunakan sebagai bahan p@mbuatan rokok ( Kusnianto et all,

2018).
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Sumber : Kecamatan Sinjai Borong Data Tahun 2020




Beradasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perkembanagan komoditas
tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai dari
tahun ke tahun berfluktuasi produksi tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar
1002/Kg dan terendah pada tahun 2019 sebesar 390/Kg. Produktivitas tertinggi
pada tahun 2018 sebesar 1,02 dan yang terendah pada tahun 2019 berjumlah
0,47/kg/ha. Perkembanagan luas area, produksi dan produktivitas komoditas

tembakau yang berfluktuasi ini sangat dipengatuhi oleh faktor-faktor produksi.

. ?/'"'uv“\\ .
‘1-‘.\. ot

Lt &

pupuk anorganik dibandingkan menggunakan pupuk atau pestisida dikarenakan

biaya pestisida dan pupuk yang mahal. Desa Batu Belerang berada di dataran

tinggi yang memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang luas, serta kaya akan




potensi sumber daya alam lainnya dan beriklim tropis mempunyai tingkat
kesuburan tanah yang sesuai dengan berbagai jenis tanaman baik tanaman
musiman maupun tanaman hortikultura. Dengan memanfaatkan semua lahannya
untuk tanaman tembakau dan didukung oleh penggunaan faktor produksi lainnya
seperti pupuk dan pestisida terhadap kebutuhan tanaman tembakau, maka akan
memberikan hasil produksi yang baik dan maksimal. Usahatani tembakau di Desa

in luas lahan yang dimanfaatkan
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang menjadi dasar penelitian sebagai berikut :
|. Berapa besar pendapatan usahatani komoditas tembakau di Desa Batu
Belerang, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai 7

2. Bagaimana kelayakan usahatani komoditas tembakau di Desa Batu Belerang,

Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sip

1.3 Tujuan Penelitian
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana metode yang
digunakan oleh petani dalam menggunakan atau memanfaatkan faktor-faktor
produksi seperti penggunaan lahan pertanian, teknologi, pupuk. modal, tenaga

kerja, benih dan obat pembasmi penyakit dan hama tanaman dengan efektif,

4, sehingga usaha tersebut

Indonesia. Tembakau mengandung senyawa alkaloid utama. yaitu nikotin

(Simpson 2010 dalam Tutik nurhidayati 2019). Komoditas tembakau mempunyai

arti arti ang cukup penting, tidak hanya sebagai sumber pendapatan bagi para




petani, tetapi juga bagi Negara. Tembakau mempunyai prospek pasar yang baik
karena merupakan bahan baku utama industri rokok dan mempunyai peranan
ckonomi yang cukup luas, diantaranya sebagai penyumbang pendapatan Negara

(purdyaningsih 2013).

1.2 Biaya

Biaya adalah pengorbanan atau nilai sumber eknomis yang dikeluarkan

karena memproduksi atau melakukan se tA g membutuhkan biava semua

»/ bidya vang dikeluarkan
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2.3 Produksi

Produksi merupakan kegiatan menghasilkan barang dan jasa. Kegiatan
produksi meruapakan suatu sistem artinya bahwa terdapat hubungan yang saling
memberikan pengaruh dan memengaruhi antara {aktor produksi yang satu dengan
yang lainnya. Produksi dilakukan melalui tahap secara berurutan. Pendapatan juga

disebut juga dengan laba, semakin kecil total biaya yang dikeluarkan dan semakin

besar jumlah produksi, maka pendapatan yarg diperoleh semakin besar (Rudianto,
2013).

beberapa faki
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diperhitungkan dalam proses produksi komoditas pertanian. Tenaga kerja harus
mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu

mengadopsi inovasi-inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi




untuk pencapaian komoditas yang bagus sehingga nilai jual tinggi. Ukuran
tenaga kerja dapat dinyatakan dalam harian orang kerja (HOK), sedangkan
dalam analisis ketenaga kerjaan diperlukan standarisasi tenaga kerja yang
biasanya disebut dengan hari kerja setara pria (HKSP).

. Modal

Modal adalah salah satu faktor produksi yang penting dalam usahatani .

modal dalam usahatani adalah uang dan barang lainnya yang bersma dengan

. Pupuk
Pupuk merupakan salah satu kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan

tanaman yang optimal. Jenis pupuk yang sering digunakan adalah pupuk




organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil
akhir dari perubahan atau penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan
binatang, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos Sementara i, pupuk
organik atau pupuk buatan merupakan hasil industri atau hasil pabrik-pabrik
pembuat pupuk, misalnya pupuk urea, poska urea za, TSP dan KCL.

5. Pestisida

Pestisida sangat dibutuhkan tanamaghuntuk mencegah serta membasmi
hama dan penyakit yang mc ida merupakan racun yang
mengandung zat-zat aktif sebag; \ 1
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tersebut berbanding
atau penurunan maka dapat mempengaruhi penerimaan yang diterima oleh
produsen atau petani yang melakukan usahatani. Semakin besar luas lahan yang

dimiliki oleh petani maka hasil produksinya akan semakin banyak, sehingga
10




penerimaan yang akan diterima oleh produsen atau petani semakin besar pula
{(Ambarsari er al 2014).

Penerimaan disebut juga dengan pendapatan kotor merupakan
keseluruhan pendapatan yang diperoleh dari semua cabang dan sumber dalam

usahatani selama satu tahun, yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan,

pertukaran. penerimaan usahatani adalah nilai uang yang diterima dari penjualan
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2.5 Pendapatan

Ukuran yang digunakan untuk menetapkan besar pendapatan yang
diterimah petani adalah selisih antara penerimaan dengan jumlah pengeluaran,
11




baik yang berbentuk tunai maupun dalam bentuk faktor produksi. Adapun fungsi

pendapatan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan kegiatan usahatani

selanjutnya. Selisih antara penerimaan tunai usahatani dan pengeluaran tunai

usahatani disebut pendapatan tunai usahatani dan merupakan ukuran kemampuan

usahatani untuk menghasilkan uang tunai (Soekartawi, 2006).

Tujuan seorang petani melakukan kegiatan usahatani untuk menetapkan
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pendapatan yang diterima dapat mengembalikan modal yang telah digunakan

untuk usahatani, pendapatan yang diterima mencukupi untuk membayar semua

biaya produksi yang digunakan selama proses produksi, pendapatan yang diterima
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cukup untuk membayar tenaga kerja. Pendapatan dalam usahatani dibedakan
menjadi dua, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih, Pendapatan kotor
adalah pendapatan yang belum dikurangi dengan biaya produksi atau biasanya
disebut dengan penerimaan. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang sudah

dikurangi oleh biaya produksi (Faisal. 2015).

2.6 Kelayakan

Analaisis kelayakan dalam usaha alah upaya untuk mengetahui

tingkat kelayakan suatu jenis usa

'\\'\K\\:fﬂ ’
\;'_\"?\\-\\“"‘A\'yu

~
= ?\’_:"

. Apabila hasil p
besar dibandingkan | yak untuk
terus dijalankan.

2. Apabila hasil perhitungan R/C ratio < 1 maka penerimaan yang diterima lebih

kecil dibandingkan biaya yang dikeluarkan, artinya usaha tersebut tidak layak

untuk terus dijalankan.




3. Apabila kegiatan usaha menghasilkan /C ratio = | maka usaha tersebut dalam

keuntungan normal.

2.7 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan
No| Nama dan Judul Metode Hasil Penelitian
Analisis
| Mardani, 2017 IMe{ude analisis Llsahatnm jagung di Kecamatan  Julj

nalisis Usahatani  |kuantatif’ :(altl.l. ayak  diusahakan  karena  total
anaman Pangan data yang paan petani jagung di daerah)
agung di ianalisi sebesar Rp. 6.339.679.-per
ecamatan i
uli Kabupaten

atimpeng
abupaten Bone

14




Sandi, Endang 2019
Analisis

Pendapatan
Usahatani Ubi

Jalar (lpomea
Batatas L.) di Desa
Panti Kecamatan
Panti Kabupaten
Jember

ata-rata total biaya usahatani ub
alar di lokasi penelitian sebesar R
2.052.098.49 per hektar dan rata-ra
erimaan mencpai Rp 63.444.198,7

hektar. sehingga pen
sahatani ubi jalar tersebut sebes:
Rp  41.392.169.29  per  hektar
erdasarkan kondisi di atas
egiatan usahatani ubi jalar petani di
okasi penelitian berjalan efisien van
itandai dengan nilai R/C se
88

Rahmaniah, 2017
Analisis Usahatani
Kopi di Desa
Pirian Tapiko
Kecamatan Tutar
Kab.Polewali
Mandar

grdasarkan hasil pembahasan maka
arik. kesimpulan bahwa: Besarnye
ani kopi di Desa Pirian

schesar Rp 11.322.042,50,
1.72  hal ini
usahatani kopi

11

1.507 kg. Harga jual padi sawa
sebesar Rp 4.500/ kg lebih besar darj
BEP harga sebesar Rp 3.219/ kg. Ini
enunjukkan bahwa usahatani pad
avak diusahakan.

15




2.9 Kerangka Pikir
Usahatani komoditas tembakau adalah usahatani vang didalamnya
membudidayakan atau  megusahakan  khusus  komoditas  tembakau.
Pembudidayaan membutuhkan beberapa faktor produksi seperti lahan, modal,
sarana produksi (benih, pupuk, pestiisida dan peralatan) dan tenaga kerja. Untuk
memperoleh pendapatan yang maksimal.
Penyediaan lahan dalam usahatani gperupakan salah satu faktor vang

16
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Penerimaan (TR) Biaya Total (TC)
 Harga (Py) * BiayaTletap
o Jumlah (FC)
Produksi (Y )  Biaya Variabel
(V)
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ITI. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai

Borong Kabupaten Sinjai, yang dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2021.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Teknik pengumpulan sar

kelayakan usahatani tembakau.
2. Kualitatif merupakan merupakan data yang berrbentuk kalimat pene:itian yang

dapat menjelaskan pernyataan atau menganalisis peristiwa dan fenomena yang




diamati dan di dapat dilapangan dengan menggunakan kuesioner seperti:
umur, pendidikan, pengalaman dalam usahatani dan jumlah tanggungan
keluarga.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
I. Data primer. data yang di dapatkan secara langsung di lapangan, seperti
identitas responden, biaya yang di gunakan pada proses produksi,

penerimaan dan pendapatan.
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3. Dokumentasi, catatan peristiwa yang sudah berlalu biasanya berbentuk tulisan,
gambar atau karya- karya monumental seseorang atau instansi yang terkait

dengan penelitian tersebul.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian di Desa Batu

Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai yaitu :

|. Biaya Total

Biaya total merupa dan biaya variabel.

Dimana :

TR = Total penerimaan Py =Harga ¥

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
20




3. Analisis Pendapatan
Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan
usahatani komoditas tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai (Soekartawi, 2006) dengan rumus sebagai
berikut:
Pd=TR-TC

Dimana: Pd = Pendapatan usahatani (Rp

‘%f

N
\ wer & "

TC = Total Cost (Total Biaya)
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a) JikaR/C >1,maka usahatani mengalami keuntungan karena
penerimaan lebih besar dari biaya.

21




b) Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian karena penerimaan

kecil dari biaya.
c) Jika R/C = 1. maka usahatani mengalami impas karena penerimaan sama
dengan biaya
3.5 Definisi Operasional

1. Usahatani komoditas tembakau adalah kegiatan vang dilakukan petani

dengan membudidayakan atau mengusahakan komoditas tembakau.

2. Produksi adalah keseluruhan hasi dari usahatani tembakau

dalam satu musim tanas / \

s oo
4 ,go‘" \
L \\\‘\\ih,///

4. i A J ¥ ‘
’Q/ \\‘ ) // Q

pestisida, serta upah tenaga kerja dalam satu kali musim tanam yang diukur

dengan satuan rupiah per hektar dalam satu musim tanam (Rp/ha/musim

tanam)




6. Peneriman adalah hasil yang diperoleh dari jumlah seluruh produksi
tembakau yang dikalikan dengan harga jual dengan satuan rupiah per hektar
dal satu musim tanam (Rp/ha/musim tanam)

7. Pendapatan yaitu total penerimaan dari usahatani tembakau yang dikurangi
dengan biaya-biaya yang telah digunakan untuk proses produksi dalam satuan
Rupiah per hektar (Rp/ha). Kelayakan digunakan untuk mengetahui apakah
usahatani tembakau layak atau tidak layaktataupun impas dibudidayakan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI

4.1 Letak Geografis

Desa Batu Belerang adalah salah satu desa di Kecamatan Sinjai Borong
yang mempunyai luas wilayah 9,05 Km2. Jumlah penduduk Desa Batu Belerang
sebanyak 2.028 Jiwa yang terdiri dari 1.049 laki-laki dan 979 perempuan dengan
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ibu kota kecamatan

kabupaten 48 km dengan waktu tempuh 1,5 jam.




4.2 Kondisi Demografis

Masalah kependudukan merupakan salah satu unsur penting bagi
pembangunan karena penduduk sebagai subjek dan sekaligus objek (sasaran)
pembangunan. Penduduk dengan jumiah yang besar merupakan asset
pembangunan dilain pihak jumlah penduduk yang besar tanpa didukung dengan
kualitas yang memadai akan menjadi beban pembagunan untuk mengatasi
masalah tersebut ditempuh berbagai kebij

\,-w‘) ) A Q \\

'lmv\Q\
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Mata pencaharian Desa Batu Belerang cukup beragam dan bervariasi
seperti nampak pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)
I | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 30
2 | Pedagang 6
3 | Petani 672
4 | Buruh Swasta -
5 | Tukang Batu 15
6 | Tukang Kayu 20
7 | Peternak -
8 | Perbengkelan 4
9 | Sopir 6
10 | Penjahit 3
11 | TNI/POLRI 4

- M
:; ' (L%\" A‘S|I AUnI.I:qM@ - \
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N

hari.

Dalam kontes pembangunan peningkatan jumlah penduduk mutlak

diperlukan dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam

pembangunan Desa baik secara individu maupun secara kelembagaan tentunya hal
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ini berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan masyarakat yang telah
ditempuh. berikut gambaran keadaan Penduduk Desa Batu Belerang Berdasarkan
Tingkat Pendidikan.

Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)
| | Tidak Tamat SD 124

2 | Tamat SD 778

3 | Tamal SLTP 174

4 | Tamat SLTA 159

5 | Tamat Perguruan Tinggi

Sumber : Data Profil Desa Ban,
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cukup subur untuk
ini menjadikan sector pertanian di Desa Batu belerang strategis untuk

dikembangkan oleh masyarakat sekitar.




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Identitas  responden menunjukan keadaan atau informasi yang
berhubungan dengan profil petani yang bertujuan untuk mendukung pencapaian
tujuan penelitian. Adapun beberapa identitas
hasil wawancara vang dilakukan terha
Kecamatan Sinjai Borong Kak -/

'(P‘S MUHAM
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ang akan diuraikan berdasarkan

¢n di Desa Batu Belerang

5.1.1 Tingkat Umur

pada Tabel 5.1




Tabel 5.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur di  Desa
Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

No Umur Responden (Tahun) Jumlah ( Jiwa) Presentase (%)
1 27-32 5 15,15
2 33-38 6 18,18
3 39-44 7 21,21
4 45 - 50 8 2424
5 51 -56 4 12,12
6 57-62 3 9,09
Jumlah

Sumber : Data Primer Setelah Dig

dalam mengambil keputusan. Respond
lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dengan mempertimbangkan resiko

vang dihadapi selain itu lebih cepat menyerap inovasi dan perubahan teknologi
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untuk meningkatkan produksi tembakau. Sementara responden vang memiliki
pendidikan rendah. dalam mengelolah usahataninya cenderung mengikuti
kebiasaan yang telah diwariskan secara turun temurun. Tingkat pendidikan
responden petani tembakau di Desa Baw Belerang Kecamatan Sinjai Borong
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut :

Tabel 5.2 Tingkat Pendidikan Petani Tembakau di Desa Baw Belerang
Kecamalan Sinjai Borong Kahupatcn Sm;m

Presentase (%)
57,57

L b MUt (R
G Sl I Biolah 508, ‘
& \\\\\\Ih,//

dapat membantu mengembangkan usahatani lebih baik. Namun petani tembakau

di Daerah penelitian tidak menjadikan hal tersebut menjadi kedala besar dalam
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mengusahakan usahataninya mercka mengikuti kebiasaaan budidaya tanaman

tembakau yang telah diwariskan turun temurun.

5.1.3 Luas Lahan
Lahan menjadi hal terpenting bagi petani dalam membudidayakan
usahatani. Luas lahan dapat memperngaruhi tingkat pendapatan petani apabila

dimanfaatkan secara optimal. Adapun karakteristik setiap responden berdasarkan

luas lahan dalam Tabel 5.3 sebagai beriku

Tabel 5.3 Luas Lahan }rimg dl Vi

menggunakan sebagian lahan untuk tanaman lain seperti sayuran dan tanaman

porang.
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5.1.4 Pengalaman berusahatani

Pengalaman berusahatani dapat dilihat seberapa lama sescorang
menggeluti usahatani. semakin lama seseorang mengelolah usaha semakin luas
pengalaman dan pengetahuan yang diperolah dalam bertani dapat mempengaruhi
peningkatan dan keberhasilan produksi usahatani tembakau. Petani yang memiliki
pengalaman bertani akan lebih mudah atau cepat menerapkan pengetahuandan
didukung oleh sarana produksi yang akan lebih mampu meningkatkan
produktivitas dibandingkan dengan mengatur atau merintis
usahatani, Adapun klasifikasi ' ani tembakau di
Desa Batu Belerang B\ bel 5.4 di
bawah ini . * A 7
Tabel ¢

MNo

o oh e L

Tota
Sumber : Data Prim

Tabel 54 menunjukkan bahwa pengalaman responden dalam
berusahatani 20-24 tahun lebih banyak dibandingkan petani yang perpengalam

selama 30-34 tahun yaitu |1 orang dengan presentase 33,33 %. Pengalaman
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bertani 30-34 tahun jumlah petani lebih sedikit yaitu 2 orang memiliki presentase
6,06 %. Petani tembakau di Desa Batu Belerang pada umumnya bisa dikatakan
sudah cukup berpengalaman. Pengalaman bertani berpengaruh pada pengolahan
usahatani semakin lama pengalaman petani akan mendapatkan pengetahuan yang
didapatkan selama bertani tembakau selama beberapa tahun sehingga dapat lebih
terampil dalam mengelolah usahatani tembakau dengan menjadikan pelajaran cara

mengatasi kendala yang didapatkan dalam mengusahakan tanaman tembakau pada

tahun-tahun sebelumnya.

tanggung |

S-HII.I [1T7 4| \l LA A,“’,
N

atau kegiata kukan pelani dalam pengelotaan

en
,./‘;

Tabel 5.5 Jun
No
|
2 4
3 5 2
4 6 5 15,15
5 7 4 12,12
6 8 3 9,09
Total 33 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2021
a3




Tabel 5.5 dilihat hahwa responden yang memiliki tanggungan keluarga 5
orang memiliki presentase tertinggi 27.27 % dengan jumlah petani 9 orang. Dan
Jumlah tanggungan keluarga terendah 8 orang dengan presentase 9.09 %.
Besarnya jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi ketersediaan tenaga
kerja pada proses pengolahan usahatani selain itu mempengaruhi perekonomian
keluarga karena akan semakin besar kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi.

5.2 Analisis Usahatani Komoditas
Kecamatan Sinjai Borong Kab

|. Biaya Tetap

rrrrrr

7

)
K < R/
ENgoianan

SIRERR iR
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Tabel 5.6 Rata-Rata Nilai Penyusutan Alat dan Nilai Pajak Bumi atau Bangunan
Responden Petani Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai

Uraian Total Biaya Tetap/Ha(Rp)
No

! Nilai Penyusutan Alat
a. Cangkul 61.238.309
b. Sabit 35.115.039
¢. Sprayer 44,032,921
Jumlah 140.386,27
2 | Pajak Bumi Dan Bagunan 34.081,55
Total 174.467,82

Sumber : Data Primer,

TR AN

rumput liar disekit
tanaman tembakau.

Kemudian alat sprayer memiliki nilai penyusutan sebesar Rp.
44.032,92/ha dengan rata-rata lama pemakaian 6 tahun. Sprayer sebagai wadah

pestisida atau obat-obatan yang digunakan petani untuk membasmi hama yang
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dapat merusak tanaman tembakau. Sehingga dapat dilihat bahwa biaya
penyusutan alat yang paling besar yaitu cangkul karena harga cangkul yang
lumayan mahal, selain itu banyaknya cangkul digunakan petani dan nilai
penyusutan alat terendah yaitu sabit karena harga sabit lebih murah dibandingkan
harga cangkul yaitu sekitar Rp. 55.000 — Rp. 70.000. Maka dapat disimpulkan
bahwa biaya penyusutan alat rata-rata per hektar yang digunakan petani responden
dalam berusahatani tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong

Kabupaten Sinjai sebesar Rp. 140.386

c,‘\ﬁ“" i H;..,”\
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usahatani. Dimana biaya variabel berpengaruh terhadap besar kecilnya produksi
vang dihasilkan. Adapun biaya variabel yang dikeluarkan petani responden
seperti biaya benih, pestisida, pupukdan biaya tenaga kerja sebagai berikut :
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APUSTAKARN |

B

Tabel 5.7 Hasil Rekapitulasi Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Tembakau di
Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

No Uraian Total Biaya Variabel /Ha(Rp)
| Biaya pestisida
a. Kanon 76.992,14
b. Klansect 18.705,57
2 | Biaya Benih 155.069.21
3 Biaya Pupuk
a. Organik 242.985,40
b.  Anorganik 304.921,62
4 Biaya Tenaga Kerja
a. Pengolahan Laha 235.503,17

531.238,30

| /"lqv“N
mengendalikan has 'pfo(/‘ “

membeli di pasa

155.069,21/ha. Dim

harga benih Rp. 40.000 - Rp. 55.000/kg. kemudian biaya rata-rata pupuk organik

(pupuk kandang) sebesar Rp. 242.98540/ha yang sebagian besar petani




memperoleh pupuk dengan membeli dan sebagian memanfaatkan kotoran ternak
milik sendiri yang dijadikan sebagai pupuk kandang. Biaya rata-rata pupuk
anorganik jenis ZA sebesar Rp. 163.299,66/ha dan Urea sebesar Rp.
141.621,96/ha dengan rata-rata penggunaan pupuk ZA per hekiar vaitu 72,95/kg
dan Urea 57.89/kg yang dibeli petani di toko tani dengan harga sekitar Rp.
100.000 — Rp. 150.000/kg dan jenis pupuk Urea sekitar Rp. 110.000-125.000/kg.

Kemudian biaya rata-rata penggunaan tenaga Rerja pada pengolahan lahan sebesar

Rp. 235.503,17/ha tenaga kerja g /\

yaitu sebesar Rp. 2.700.469,68/ha.

38




5.3 Pendapatan Usahatani Tembakau

Pendapatan diperoleh dari selisih antara rata-rata penerimaan yang
diteima petani tembakau dengan rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani
selama proses memproduksi. Apabila dalam berusahatani dikatakan berhasil
apabila pendapatan memenuhi biaya-biaya yang dibutuhkan dalam proses
produksi dimana pendapatan terdiri dua yaitu pendapatan kotor atau penerimaan

dan pendapatan bersih. Adapun pendapatan Bersih yang diterima petani di Desa

Batu Belerang Kecamatan Sinjai Be A Sinjai dapat dilihat pada
Tabel berikut : \
=hatd 1 s i
: , \
natar La\ :
P, N |
¢

Belerang

nf,

s i :
“\I’“ - “'04
\\\ «\"r ,// ?

4.
a. Penerimaan _
b. Total Biaya 2.874.937.52
Total Pendapatan 5.663.849.98
R/C Ratio __9.427.600
2.874.937,52
32

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2021
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Tabel 14.5 diketahui bahwa produksi tembakau 134,68/kg/ha dengan
harga Rp. 70.000/ha sehingga total penerimaan petani responden sebesar Rp.
9.427.600/ha/panen. Penerimaan usahatani tembakau ini merupakan nilai produksi
vang diperoleh dari hasil penjualan. Biaya tetap dengan total Rp. 174.467,82/ha
dan biaya variabel sebesar Rp. 2.700.469,68/ha/panen. Biaya variabel benih yang
digunakan masyarakat dibeli dipasar atau toko tani sekitar, Pupuk yang digunakan

petani vyaitu organik (kotoran ternak) dan organik (Urea dan ZA) yang

. ZA berfungsi untuk

a1y
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mencukupi untuk
masa tanam.
Berdasarkan latar belakang penelitian dimana peneliti ingin mengetahui

besaran pendapatan dan kelayakan usahatani. Dari hasil penelitian diperoleh

pendapatan petani rata-rata Rp. 5.663.849,98/ha/panen. Pendapatan petani bisa




dikatakan menguntungkan karena mencukupi untuk membayar total biaya yang
dikeluarkan setiap petani selama masa tanam. Namun, pendapatan yang diterima
petani belum cukup untuk memenuhi semua kebutuhan sehari-hari dengan jumlah
tanggungan Keluarga rata-rata 5 sampai 7 orang, schingga untuk memenuhinya
petani mencari kerja sampingan yaitu berkebun cengkeh, kopi dimana petani
tersebut mempunyai lahan yang cukup luas yaitu rata-rata | sampai 2 hektar
dalam satu keluarga.

Rendahnya pendapatan van

dipengaruhi oleh beberapa

N

karena tingkat

A"’h///
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padi dimana pedapatan kotor yang diterima petani dikurangi dengan biaya total

selama proses produksi,
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5.4 Kelayakan Usahatani

Kelayakan suatu usahatani dapat dihuting menggunakan analisis Revenue
cost Ratio (R/C Ratio) dengan rumus R/C = TR/TC jika R/C besar dari 1 berarti
usahatani layak untuk diusahakan dan sebaliknya jika R/C kecil dari berarti
usahatani tersebut tidak layak diusahakan apabila R/C sama dengan | berarti
impas ( Soekartawi, 2002).

Tabel 15.5 Rata-Rata R/C Usahg

W A4
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yang cocok untuk budidaya'h

dengan lahan pertanian yang sangat luas dan kaya akan potensi dan sumber daya

alam.




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai

Borong Kabupaten Sinjai dengan responden petani tembakau. rata-rata

pendapatan  rata-rata  yang  diterim responden  yaitu  Rp

5.663.849,98/ha/panen

. Nilai R/C kelay

Lan o
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Lampiran |. Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian
“Analisis Usahatani Komoditas Tembakau di Desa Batu

Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”

L. Identitas Responden

Nama :

Alamat :

> i 8 -
7720\

!if'i N

7y

b. Luas Lahan Ditanam

7. Bagaimana status penguasaan lahan yang Bapak/Ibu garap?
a. Milik Sendiri ¢. Garap/bagi hasil




b. Sewa

B. Biaya Tetap
* Pajak

d. Lembaga/Pemerintah

No Nama Responden

Jumlah

Nilai
Satuan (Rp)

Total nilai (Rp)

No

Total Nilai (Rp)

48




* Pupuk
No | Jenis pupuk | Jumiah kg/ha Asal Perolehan Pupuk Nilai
Milik [Membeli Bantuan (Rp)
sendiri
I. | Organik
2. | Anorganik
Total Nilai(Rp)

458




No

Jenis kegiatan

Tenaga Total

kerja

pengeluaran

Jumlah/orang

Pria

Wanita

Upah/Rp

Pengolahan tanah

Penanaman

Pemeliharaan
tanaman:
s Pemupukan

* Pemberantasan
hama

« Pengairan

LTS =

A\
‘“h'.’:

§ o=

044 ?
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 4. Penerimaan Petani Tembakau di Daerah Penelitian

Luas Produksi | Harga Satuan -

No Responden Lahan (Ha) (kg) gﬂ( o) Nilai (Rp)
I | Asdar 0.5 80 70.000 5.600.000
2 | Muhasse 0.5 90 70.000 6.300.000
3 | Firman | 120 T70.000 §.400.000
4 | Basri 2 300 70.000 | 21.000.000
5 | Nawang 0,5 40 70.000 2.800.000
6 | Ahmad I 150 70.000 10.500.000
7 | Bakri 0,5 40 70.000 2.800.000
8 | Latif I 170 70.000 11.900.000
9 | Jamaluddin 0,5 100 70.000 7.000.000
10| Fire 0.5 30 T0.000 2.100.000
11| Sultan T0.000 3.500.000
12 | Emmang 70,000 | 14.700.000
13 | Sugiono 0.000 | 11.900.000
14 | Basir 13.300.000
15 | Syamsuddi g 6.300.000
16 | Tamrin A . o L000.000
17 ) 000
18 &

19
20
2]

22 . ). 00
23| Ti s
24| Jup 000
25 | Ami 000
26 ' 000
27 | Puddin 00.000
28 | Sanija 500.000
29 | Iwan ® 9 300.000
30 | Sakka ) 7.000.000
31 | Bori 4 \ 5.600.000
32 | Battu 1A 3.500.000
33 | Baba 2.100.000

Jumlah 310, 252000000
Rata-rata 0.81 | 109.0909091 70.000 | 7636363.636
Rata-rata’ha 134,56 70000 | 9.427.609.42
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Lampiran 5. Biava Tetap (Pajak) Petani Tembakau di Daerah Penelitian

Jumlah

NO Responden Luas Lahan (Ha) Pajak pertahun

| Asdar 0.5 17.000
2 Mubhasse 0,5 15.000
3| Firman 1 34.000
4 Basri 2 60.000
5| Nawang 0.5 17.000
6| Ahmad | 34.000
7 Bakri 0.5 38.000
8| Latif | 34.000
9| Jamaluddin 0,5 20.000

10 Fire 5 17.000

I Sultan 17.000

12| Emmang 34.000

13| Sugiono 30.000

14 i 17.000

15

16

17

I8

19

20

21

23

24

25

26

27

28

Rata-rata’ha

34.081,55
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Lampiran 6. Nilai Penyusutan Alat (Cangkul) Petani Tembakau di Daerah Penelitian

SCQkA aa: A

N42acionlt (56

Luas _— Nilai Lama _—
No | Responden Lahan qul?:l]if;.l N‘I?;{A;N al Seckarang | Pemakaian ?&Ia;
(Ha) i (Rp) | (Tahun) P
| Asdar 0.5 3 150.000 85.000 51 39.000
2 Muhasse 0.5 4 155.000 75.000 5| 64.000
3 Firman I 3 140.000 50.000 6| 45.000
4 Basri 2 4 100.000 25.000 6 50.000
5 Nawang 0,5 2 130.000 |  45.000 5| 36.000
6 Ahmad I 2 150.000 80.000 4| 35.000
7 Bakri 0.5 2 150.000 90.000 3| 40.000
8 Latif 1 2 150.000 | 100.000 21 50.000
9 Jamaluddin 0.5 2 145.000 55.000 51 36.000
10 | Fire 0.5 3 140.000 38.000 6] 51.000
11 | Sultan 0.5 3 £4.000 4| 49.500
12 | Emmang I 4 S| 73.600
13 | Sugiono | 2 6 24.000
14 | Basir 1.5 8| 36375
15 | Syamsuddin I 5| 51.000
16 | Tamrin 1,5 5| 55.800
17 | Kamaruddin 6| 70.000
18 | Masse
19 | Andi
20
21
22
23
24
25
2& ....
27
28
29
30
31
32
33

49.603,
03

61.238.
30




e —

Lampiran 7. Nilai Penyusutan Alat (Sabit) Petani Tembakau di Daerah Penelitian

Luas . . Nilai Lama -
No | Responden Lahan "[':j[::j?;' N:l:{a;{.ﬁ;w al Sekarang | Pemakaian R.'{]ﬂ;
(Ha) i (Rp) | (Tahun) d

| Asdar 0.5 3 70.000 35.000 5 21.000

2 | Muhasse 0.5 3 75.000 40000 7 15,000

3 | Firman | 4 65.000 25.000 8 20,000

4 | Basri 2 5 55.000 15.000 10 20.000

5 | Nawang 0.5 2 80.000 55.000 4 12.500

6 | Ahmad | 3 20,000 5 30.000

7 | Bakri 0.5 2 30.000 4 22.500

8 | Latif | 3 ; 8 19875

9 | Jamaluddin 0.5 5 8 26250

10 | Fi 0.5 ' ¥

11 4

12 8

13

14

15

16

17

18 65000

19 | Andi | 7000

20 | Nurdin 1 65.00¢

21 | Mise

22 | Ramong

23 | Tikka

24 | Jupri

25 | Amiruddin

26 | Baharuddin

27 | Pudding

28 | Sanija

29 | lwan

30 | Sakka

31 | Bori

32 | Battu

33 | Baba i
Jumlah A i 038,625
Rata-rata 0,81 336] 66,575,75 | 23.030.30 5.15 | 28.442.18
Rata-rata’ha 3,59 ] 82.19229] 2843247 6.39 | 35.115.03
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Lampiran 8. Nilai Penyusutan Alat (Sprayer) Petani Tembakau di Daerah Penelitian

Luas - Nilai Lama oot
No | Responden | Lahan J{HS:J;;‘ N"?Eﬁ}%] Sekarang | Pemakaian ?&]“;
(Ha) P (Rp) | (Tahun) X

I | Asdar 0.5 2 350.000 150.000 S 22,500
2 | Muhasse 0.5 I 340.000 100.000 6 40.000
3 | Firman | 2 190.000 90.000 8 25.000
4 | Basri 2 | 300.000 100.000 8 25.000
5 | Nawang 0.5 | 290.000 155.000 6 22.500
6 | Ahmad | 1 340.000 250.000 5 18.000
7 | Bakri 0.5 | 355.0 100.000 5 51.000
8 | Latf ! I 2 80.000 8 15.000
9 | Jamaluddin 0,5 1 00 8 13.750
10 | Fire 0.5 4 35.000
11 | Sultan 0.5 5 20.000
12 | Emmang | 4 50.000
13 | Sugiono b 27.000
14 | Basir 15.000
15 | Syamsuddin ¥ G 36.000
16 | Tamrin () 00
17 | K :
18 | Masse )
19 | Andi
20 | Nurdin
21 | Mise
22 | Ramong 0
23 | Tikka 50
24 | Jupri 00
25 | Amiruddin 000
26 | Baharuddin () 000
27 | Pudding e 5.000
28 | Sanija A 37.500
29 | Iwan 65.000
30 | Sakka 35.000
31 | Bori <338 39.000
32 | Battu 35.000
33 | Baba 0, : £0.000

Jumnlah 2 _ 3] 1.177.00

Rata-rata 0.81 1,18 | 289.545.45 ] 123.181.81 5,54 | 35.666,6

Rata-rata’ha 145 | 35.748.351 | 152.067.3) 6.84 | 44.032,92
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Lampiran 9. Biaya Variabel (Benih) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

Luas Lahan

Harga

No | Responden (Ha) Jumlah (Kg) Satuan (Rp) Nilai (Rp)

| Asdar 0,5 | 45.000 45.000

2 Muhasse 0,5 1 50.000 50.000

3 Firman ] | 50.000 50.000

4 | Basri 2 3 50.000 150.000

3 Nawang 0,5 2 45.000 90.000

6 Ahmad 1 2 40.000 £0.000

7 Bakri 0,5 | 45.000 45.000

8 Latif | 2 50.000 100.000

9 | Jamaluddin 0.5 42.000

10 45.000

11

12

13

14

15

6

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31 ; 001

32 | Battu 0.5 : g

33 | Baba 0.5 1 48.000 48.000
Jumlah 27 51 1.558.000 2406000
Rata-rata 0,81 1.545454545 47212.12121 | 72909.09091
Rata-rata/ha 1.907.967,90 58.286.569 155.069.21
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Lampiran 10. Biaya Variabel (Kanon) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

No Responden Luas Jumlah (Kg) | Harga Satuan Nilai (Rp)
Lahan (Ha) (Rp)
1 | Asdar 0,5 1 60000 60000
2 | Muhasse 0.5 0 0 0
3 | Firman ] ] 60000 60000
4 | Basri 2 | 120000 120000
S | Nawang 0,5 0 0 0
6 | Ahmad I I 65000 65000
7 | Bakri 0.5 0 0 0
8 | Latif | ( 0 0
9 | Jamaluddin 0.5 ] 0
10 | Fire 0.5 160000
11 | Sultan J 0
12 | Emmang 113000
13 | Sugiono 75000
14 | Basir 120000
15 | Syamsuddin
16 | Tamrin
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33 { ,
Jumlah 27 23 1833000 2058000
Rata-rata 0.81 |0.696969697 | 55545.45455 62363.63636
Rata-rata‘ha 0,85 | 6.867.462,96 76.992,14




Lampiran |1. Biaya Variabel (Klansect) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan

Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

z
=]

Luss. | yolah (kg) | Hosasaan | o0psip

e - R R T P O

Responden: | i) u  (Hi) (Rp)
Asdar 0.5 0 0
Muhasse 0.5 30000 30000
Firman I 0 0
Basri 2
Nawang 0.5
Ahmad I
Rakri 0.5
Latif |
Jamaluddin 0.5
Fire
Sultan
Emmang
Sugiono
Basir
Syamsuddin
Tamrin
Kﬂ H
Masse
Andi
Nurdin
Mise
Ramong
Tikka
Jupri
Amiruddin
Baharuddin
Pudding

40000 40000
35000 35000

SD—_—n o -

Jumlah 27 13 500000 500000

Rata-rata 0.81 | 0.393939394 15625 15.151,5]

Rata-rata’ha 0,48 18.705.57 18.705,57
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Lampiran 12. Biaya Variabel Pupuk Organik (Kotoran ternak ayam) Petani Tembakau di

Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

No | Responden Luas Lahan (Rp) | Jumlah (Kg) Harga Saan | Nilai (Rp)
| Asdar 0.5 750 1.000 750000
2 Mubhasse 0.5 600 633 380000
3 Firman | 330 600 198000
4 Basri 2 600 600 360000
5 Nawang 0.5 1500 600 Q0000
6 | Ahmad I 270 600 162000
7 Bakri 0.5 180 666 120000
8 Latif I 270 433 171000
9 | Jamaluddin 0.5 ' 600 126000
10 | Fire 0.5 600 90000
11| Sultan 0.5 : 72000
12 | Emmang 166500
13 | Sugiono 198000
14 | Basir

15 Syﬁmsuddin
16 | Tamrin
17 | Kamaruddin

18 | Masse
19 | Andi
20 | Nurdin
21 | Mise

22 | Ramong

23 | Tikka

24 | Jupri

25 | Amiruddin

26 | Baharuddin

27 | Pudding

28 | Sanija

29 | Iwan

30 | Sakka

31 | Bori 1 44000

32 | Battu 200000

33 | Baba 90000

Jumlah 6495000
Rata-rata 0,81 336.3636364 593 196818.181

Raaiaaii 4.152.300 732,09 242.985.40
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Lampiran 13. Biaya Variabel Pupuk (ZA) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

Luas Jumlah Harga Satuan Nilai (Rp)
No Responden Lahan (Ha) (Kg) (Rpykg
| | Asdar 035 50 2.200 110000
2 | Muhasse 0,5 50 2.200 1 10000
3 | Firman I 50 2.300 115000
4 | Basri 2 100 2.000 200000
5 | Nawang 0.5 50 2.200 110000
6 | Ahmad I 50 2.300 115000
7 | Bakri 0.5 50 2.000 100000
8 | Lauf I 100 2.200 220000
9 | Jamaluddin 0.5 2.000 100000
10 | Fire 0.5 2.400 240000
11| Sultan
12
13
14
15
16
17
18
19
21 N
. NP
—C
23 —
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Jumlah : RO _
Rata-rata 0.81 114.70588 2.175,75 132272.73
Rata-rata’ha 141.611,11 2.686.11 163.299.66
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Lampiran 14, Biaya Variabel Pupuk (Urea) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

M'_"——l.l—l—u—l-.—.—p.._n,_
5 L 00 — o h L = o P b =

Harga
No Responden L““(SHI:;‘“" "}‘EIT‘ St Nilai (Rp)
¢ (Rp/kg)
Asdar 0.5 50 2.400 120000
Muhasse 0.5 0 0 0
Firman 1 50 2.500 125000
Basri 2 100 2.400 240000
Nawang 0,5 0 0 0
Ahmad I 2.500 125555
Bakri 0.5 2.400 120000
Latif 2.400 120000
Jamaluddin 0
Fire 120000

125000

3785555

| 18298.5938

141.621.96




Lampiran 14. Biaya Variabel Tenaga Kerja (Pengolahan Lahan) Petani Tembakau di Desa
Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

(o= T T - B - T L B i T = D W s o =

[T R
W

4
5

45.000
50.000

Jumlah Tenaga Kerja Hari Upah Hari HOK= (HK
No Responden (Orang) K::.‘a X ITK
: (Rp) X
Pria Wanita UFAH (Rp)
1| Asdar 3 0 1 40.000 120000
2 | Muhasse 3 0 I 40,000 120000
3 | Firman 4 0 1 40.000 160000
4 | Basri 5 0 I 45.000 225000
5 | Nawang 4 0 I 50.000 200000
6 | Ahmad 4 0 | 50.000 200000
7 | Bakri 5 0 40.000 200000
8 | Latif 6 240000
9 | Jamaluddin 4 200000
10 | Fire 3 135000
11 | Sultan 5 225000
12 | Emmang
13 | Sugiono

150000
100000
1 80000
250000

140

1.505.000

6295000

4.24242424

45606.061

190757.5758

5.237.506

f=3 f=J Lo} L=if =]

56.303.70

235.503,17
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Lampiran 15. Biaya Variabel Tenaga Kerja (Penanaman) Petani Tembakau di Desa Batu
Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

—_

Jumlah Tenaga HOK=(HK X
No | Responden | Kerja (Orang) Upah JKT X Upah)
Pria__Wanita | Hari Kerja (Rp) (Rp)
1 | Asdar 4 3 1 50,000 350.000
2 | Muhasse 2 4 | 45.000 270.000
3 | Firman 6 2 1 50.000 400.000
4 | Basri 3 6 2 45.000 §10.000
5 | Nawang 2 4 I 40.000 240.000
6 | Ahmad 3 4 | 45.000 315.000
7 | Bakri 2 3 1 50.000 250.000
8 | Latif 3 4 1 : 350.000
9 | Jamaluddin |2 2 ] 200.000
10 | Fire | 3 | 220.000
11 | Sultan 2 3 250.000
12 | Emmang 2 4
13 | Sugiono 4 3
14 | Basir 3 /J‘ =\
15 | Syamsuddin | 2
16 i

Z
24 . A/// J'UJ

N P
) v\ Y

<

31 Bor

[
=]
£
f b
[=]
Ll b e L B B D

=
g
(N

190 36 1.655.000 10.425.000
3 575 | 1.09090909 | 50151.515 3.159.090.909
Rata-rata/ha | 4.07 1346801 16.191.544.44 | 531.238.30

Jumlah

.
B
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Lampiran 16. Biava Variabel Tenaga Kerja Pemeliharaan (Pemupukan) Petani Tembakau di

Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

HOK=(HK X

Jumlah Tenaga yws ik U

No | Responden Keria (Oransy, [ Hari Kerja {Eﬂ? JTK(}; ;pah}

Pria Wanita

1 | Asdar 4 0 | 50,000 200.000

2 | Muhasse 3 0 | 45.000 135.000

3 | Firman 5 0 | 50.000 250,000

4 | Basri i} 0 3 60.000 180.000

5 | Nawang 2 0 | 50,000 100.000

6| 3 0 45,000 135,000

7 2 0 100.000

8 3 150,000

9 2 100.000

10 |

11 '

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23.

24

25

26

27

28

29

30 2 |eoooo |

31 0 .A) A

32 | Battu 3 0 | 50.000 150.000

33 | Baba 2 4] I 50.000 100.000
Jumlah 99 9 38 1.700.000 6.665.000
Rata-rata 3 0,27 1.15 5,15 201969.697
Rata-rata‘ha 3,70 0,33 1.421 63.598.95 268.885.14
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Lampiran 17. Biaya Variabel Tenaga Kerja Pemeliharaan (Pemberantasan Hama) Petani
Tembakau di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

HOK=(HK X
Jumlah Tenaga Kerja Hari Upah JTK X
No | Responden (Orang) Kerja (Rp) Upah)(Rp)
Pria Wanita
| | Asdar 3 0 I 50.000 150.000
2 | Muhasse 2 0 ! 45.000 90.000
3 | Firman 3 0 1 50.000 150.000
4 | Basri 4 0 ] 60.000 240.000
5 | Nawang 2 0 I 40.000 80.000
6 | Ahmad 3 0 45.000 135.000
7 | Bakri I 1 50.000 50.000
8 | Latif 2 50.000 100.000
9 | Jamaluddin [ 100.000
10 | Fire 35.000
11| Sultan 1
12 | Emmang
13 | Sugiono
14 | Basir
15 | Syamsi
16 | Tamrin
17 | Kamarudd
18 | Masse
19 | Andi
20 | Nurdin
21 | Mise
22 | Ramong
23 | Tikka
24 | Jupri
25 | Amiruddin
26 | Baharuddin
27 | Pudding
28 | Sanija
29 | Iwan
30 | Sakka (
31 | Bori 2 ( F :
32 | Battu 3 0 ! 50.000 150.000
33 | Baba 2 0 | 50.000 100.000
Jumlah 79 0 33| 1.685.000 4.045.000
Rata-rata 2.39393939 0 1 | 51.066.,06 122575.7576
Rata-rata/ha 2,955 0 1,23 | 63.037.78 161.054,99
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Lampiran 18. Biaya Variabel Tenaga Kerja (Panen) Petani Tembakau di Desa Batu Belerang

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

. o HOK=HK
No | Responden | Jumiah {Uﬂgﬂ Ketia | Hari Kedja | Upah Rp) | X JTK X
Upah (Rp)
Pria Wanita
1 | Asdar 3 5 2 50.000 800.000
2 | Muhasse 4 2 2 60,000 720.000
3 | Firman 3 3 3 50.000 900.000
4 | Basri 4 4 3 60.000 1.440.000
5 | Nawang 2 4 2 60.000 720.000
6 | Ahmad 3 3 | 55.000 330.000
7 | Bakri 5 2 2 50.000 700,000
8 | Latif 4 3 2 60.000 840.000
9 2 3 | 50,000 250,000
10 3 4 55.000 385.000
! ) AN 5 | o
13 2 275.000
14 -
15 /17
16
17 @;P\V‘Ass,q ‘VO
18
9 \\\‘\\"m//
20 \\ q
21 wt
22
23
24
25 | Amiruddin
26 | Baharuddin
27 | Pudding
28 | Sanija
29 | Iwan
30 | Sakka
31 | Bori
32 | Battu
33 | Baba
Jumlah :
Rata-rata 27575757 2787879 | 1.6060606 | 54.090.909 | 496.969.697
Rata-rata/ha 3.40 3,44 1.98 66.778.90 | 715.144.10
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lLampiran 19. Rekapitulasi Biaya Produksi Petani Tembakau di Desa Bawu Belerang
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

No Biava Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp)
Responden [ pajak (Rp) | Alat (Rp) Biaya Biayaobat | Biaya Biaya
Benih (Rp) (Rp) Pupuk Tenaga
(Rp) Kerja (Rp)
| 17.000 82.500 45.000 0 860.000 1.620.000
2 15.000 119.000 50.000 30.000 148.000 1.335.000
3 34.000 90.000 50.000 60.000 | 313.000 1.860.000
4 60.000 95.000 150.000 120,000 | 236.000 | 3.795.000
5 17.000 71.000 90.000 40.000 | 200.000 1.340.000
6 34.000 £3.000 £0.000 100,000 | 277.000 1.115.000
7 38.000 113.500 45.000 0 | 220.000 1.300.000
8 34.000 84.875 100.000 50,000 | 391.000 1.680.000
9 20.000 76.000 0 | 226.000 850.000
10 17.000 101.000 160,000 |  330.000 1.015.000
I 17.000 182.000 1.525.000
12 34.000 281.500 1.250.000
13 30.000 308.000 1.110.000
14 17.000 1.340.000
15 1.135.000
16 2.030.000
17
18
19
20
21
2
23
24
25
26
27
28
29
30
31 0.
32 1.200.000
33 1.100.000
Jumlah 43.830.000
Rata- 113.712.87 1.328.181
R““,]‘ 34.081,55 | 140.386,27 |155.069.21 |95.697,71 [547.907.03 |1.901.795,73
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Lampiran 20. Dokumentasi Petani Responden di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai

Gambar b. Pengolahann Lahan .
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Gambar 5. Pemeliharaan Tanaman Tembakau
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI

KECAMATAN SINJAI BORONG
DESA BATU BELERANG

Rlamat i Persatuan Raya Dusun Jeppara Desa Batu Belerang Kec Sinjar Borong Kao Sinst

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Desa Batu Belerang Kecamatan
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai menerangkan bahwa.
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